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Front Loader System merupakan salah satu proses yang dilakukan oleh unit traktor New 
Holland TT45 yang secara sederhana dapat dijelaskan merupakan suatu rangkaian kombinasi 
kerja dari beberapa komponen. Sehingga menghasilkan kerja pada unit, dimulai dari oli 
hidraulik yang dialirkan oleh pompa hidraulik dan didistribusikan ke beberapa komponen-
komponen front loader system seperti aktuator (silinder hidraulik). Analisa mekanisme 
dilakukan dengan cara mengumpulkan beberapa data yang didapat dari manual book unit dan 
manual check unit. Langkah selanjutnya adalah menganalisa mekanisme proses front loader 
system dan gaya yang dihasilkan oleh silinder hidraulik traktor. Dari hasil analisa dan 
perhitungan menunjukkan besar gaya yang dihasilkan oleh silinder hidraulik yaitu 2 buah 
silinder bucket pada saat rod keluar menghasilkan gaya sebesar 61,639 kN dan pada saat rod 
masuk menghasilkan gaya sebesar 46,247 kN, 2 buah silinder boom pada saat rod keluar 
menghasilkan gaya sebesar 10,181 kN dan menghasilkan gaya sebesar 33,73 kN pada saat 
rod masuk. 
 




The Front Loader System is one of the processes carried out by the New Holland TT45 
tractor unit which can be simply explained as a series of work combinations of several 
components. So as to produce work on the unit, starting from hydraulic oil that is supplied by 
the hydraulic pump and distributed to several front loader system components such as 
actuators (hydraulic cylinders). Mechanism analysis is done by collecting some data obtained 
from the manual book unit and manual check unit. The next step is to analyze the mechanism 
of the front loader system and the force produced by the tractor hydraulic cylinder. From the 
analysis and calculation shows the force generated by the hydraulic cylinder is 2 bucket 
cylinders when the outgoing rod produces a force of 61,639 kN and when the incoming rod 
produces a force of 46,247 kN, 2 cylinders boom when the rod exits produces a force 
amounted to 10,181 kN and produced a force of 33,73 kN when rod entered. 
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1. PENDAHULUAN 
Pada era globalisasi sekarang ini, alat berat merupakan salah satu hal yang sangat dibutuhkan 
untuk mempercepat suatu pekerjaan. Alat berat biasanya digunakan pada pertambangan, 
pembangunan kota (bangunan), proses pembukaan lahan dan lain-lain. Untuk itu penulis 
melakukan analisa pada alat berat yaitu Traktor New Holland TT45, front loader adalah 
merupakan suatu traktor yang dapat digunakan untuk pemuat material serta memindahkanya 
ke tempat lain dengan penambahan attachment berupa bucket. Berdasarkan segi efisiensi, 
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untuk pekerjaan yang sifatnya berpindah-pindah tempat kerja alat dan bisa dilakukan sendiri 





Gambar 1. Diagram Alir Front Loader System 
 
 
Gambar 2. Diagram Alir Gerak Boom 
Ketika tuas kontrol diatur ke posisi “Boom Down” maka minyak hydraulic akan mengalir 
dari hydraulic tank menuju ke hydraulic pump dan mengalir ke multiple valve kemudian 
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menuju cylinder rod dari boom cylinder, lalu menggerakkan boom ke posisi turun (boom 
down). Dan disisi lain minyak pada head piston dari boom cylinder mengalir  ke multiple 
valve kembali ke hydraulic tank. 
Ketika tuas kontrol diatur ke posisi “Boom Up” maka minyak hydraulic akan mengalir 
dari hydraulic tank menuju ke hydraulic pump dan mengalir ke multiple valve kemudian 
menuju head piston dari boom cylinder, lalu menggerakkan boom ke posisi naik (boom up). 
Dan disisi lain minyak pada cylinder rod dari boom cylinder mengalir ke multiple valve 
kembali ke hydraulic tank. 
Penurunan boom yang sangat cepat saat rpm mesin rendah akan mengakibatkan tekanan 
negatif atau kekosongan ruang pada sisi rod dari boom cylinder. Untuk mencegah hal itu 
maka katup make-up valve akan terbuka dan mengalirkan oli dari hydraulic tank menuju sisi 
rod pada boom cylinder. 
 
Gambar 3. Diagram Alir Gerak Bucket 
Ketika tuas kontrol diatur ke posisi “Bucket Close” maka minyak hydraulic akan 
mengalir dari hydraulic tank menuju ke hydraulic pump dan mengalir ke multiple valve 
kemudian menuju cylinder rod dari bucket cylinder, lalu menggerakkan bucket ke posisi 
tertutup (bucket close). Dan disisi lain minyak pada head piston dari bucket cylinder mengalir 
ke multiple valve kembali ke hydraulic tank. 
Ketika tuas kontrol diatur ke posisi “Boom Open” maka minyak hydraulic akan mengalir 
dari hydraulic tank menuju ke hydraulic pump dan mengalir ke multiple valve kemudian 
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menuju head piston dari bucket cylinder, lalu menggerakkan bucket ke posisi terbuka (bucket 
open). Dan disisi lain minyak pada cylinder rod dari bucket cylinder mengalir ke multiple 
valve kembali ke hydraulic tank. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Gambar 4. Skema Bucket Cylinder 
Pergerakan dari bucket saat melakukan proses digging maupun dumping merupakan gaya 
yang dihasilkan dari cylinder ini, berikut spesifikasi hydraulic cylinder. 
Tabel 1. Tabel spesifikasi cylinder hydraulic New Holland TT45 
 
 
Dari data diatas maka dapat kita hitung gaya yang dihasilkan oleh cylinder tersebut dengan 




Gambar 5. skema hydraulic cylinder  
(sumber : Jurnal energy study of bucket positioning systems on front 
loader) 
Rumus : 
A =        
dimana : 
A = Luas penampang cylinder hydraulic (  ) 
  = Phi dengan nilai 
  
 
 atau 3,14 
r  = Jari-jari dalam cylinder hydraulic m 
Karena cylinder hydraulic memiliki 2 sisi yaitu sisi head piston dan sisi rod 
maka untuk luas penampang pun akan berbeda. 
Luas penampang sisi head piston 
A =          
=   x 60 mm x 60 mm 
=      x 3600 mm 
= 11314,28 m   
Luas penampang sisi rod 
   =    –      
 =    – (        ) 
= 11314,28 m   – (3,14   30 mm   30 mm) 
= 11314,28 m   – 2828,57 m   
= 8485,71 m   
Gaya yang dihasilkan merupakan perkalian antara luas penampang pada bucket cylinder 
dengan tekanan oli hydraulic, tekana oli hydraulic didapatkan dari manual book New Holland 
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TT45 yaitu tekanan pada main relief valve yang bernilai 10,7 Mpa (109 Kgf/   ). Maka 
gaya yang dihasilkan pompa adalah 
Tabel 2. Tabel spesifikasi multiple control valve 
 
Rumus :  
F = P . A 
dimana : 
F = Gaya (Newton) 
P = Pressure/tekanan (kgf/  ) 
A = Luas penampang piston (  ) 
Gaya saat rod cylinder keluar 
 
Gambar 6. Skema hydraulic cylinder  
(sumber : Jurnal Energy Study of Bucket Positioning System On Front 
Loader) 
F1 = P . A1 
= 109 kgf/c     11314,28 m   
= 109 kgf/c     113,1428 c   
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= 12327,9 kgf  
= 123279 N 
= 123,279 kN 
Karena silinder bucket berjumlah 2 buah maka total gaya yang dihasilkan 
adalah 
F1tot = F1 : 2 
=            : 2  
= 61,639 kN 
Gaya saat rod cylinder masuk 
 
Gambar 7. Skema hydraulic cylinder  
(sumber : jurnal Energy Study Of Bucket Positioning System on Front 
Loader) 
F2 = P . A2 
= 109 kgf/c      8485,71 m    
=  109 kgf/c      84,8571 c   
= 9249,4 kgf 
= 92494 N 
= 92,494 kN 
Karena silinder bucket berjumlah 2 buah maka total gaya yang dihasilkan 
adalah 
F2tot = F2 : 2 
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 =           : 2 
 = 46,247 Kn 
 
Gambar 8. Skema boom cylinder 
Boom cylinder berfungsi memberikan gaya yang akan menjadi pergerakan dari rangka 
boom dan gerakan itu adalah boom raise dan boom down, jumlah boom cylinder adalah 2 
sesuai dengan struktur rangka boom. Perhitungan dilakukan dengan beban muat kosong dan 
pada putaran pompa 2300 rpm. 
Tabel 2. Tabel spesifikasi cylinder hydraulic new holland tt45 
 
 
Gambar 9. Skema hydraulic cylinder  




A =         
dimana : 
A = Luas penampang cylinder hydraulic (  ) 
  = Phi dengan nilai 
  
 
 atau 3,14 
r  = Jari-jari dalam cylinder hydraulic m 
Karena cylinder hydraulic memiliki 2 sisi yaitu sisi head piston dan sisi rod 
maka untuk luas penampang pun akan berbeda. 
Luas penampang sisi head piston 
   =      
  
     =        55 mm   55 mm 
 =        3025 mm2 
 = 9507,142 m   
Luas penampang sisi rod 
   =    -       
        =    – (     
    
 
) 





= 6190,51  m   
Volume silinder adalah perkalian dari luas penampang dan panjang langkah. 
Rumus : 
V = A   S 
dimana : 
V = volume ruang silinder (  ) 
A = luas penampang silinder bagian dalam (  )) 
S = panjang langkah rod silinder (m)   
Karena luas penampang kedua sisi silinder berbeda maka volume pun juga 
berbeda. 
Volume sisi head piston cylinder 
   =   ∙ s  
= 9507,143 m   ∙ 641 mm 
= 5805628,663 m   
Volume sisi rod cylinder 
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   =    –      
     = 5805628,663 m   – (     x S) 
= 5805628,663 m   – (6190,51 m   x 641 mm) 
= 5805628,663  m   – 3968116,91 m   
= 1837511,753 m   
Gaya yang dihasilkan merupakan perkalian antara luas penampang pada 
bucket cylinder dengan tekanan oli hydraulic, tekana oli hydraulic 
didapatkan dari manual book New Holland TT45 yaitu tekanan pada main 
relief valve yang bernilai 10,7 Mpa (109 Kgf/   ). Maka gaya yang 
dihasilkan pompa adalah 
Tabel 3. Tabel spesifikasi multiple control valve 
 
 
Rumus :  
F = P . A 
dimana : 
F = Gaya (Newton) 
P = Pressure/tekanan (kgf/  ) 
A = Luas penampang piston (  ) 




Gambar 10. Skema hydraulic cylinder  
(sumber : Jurnal Energy Study of Bucket Positioning System On Front 
Loader) 
     = P   A1 
= 109 kgf/c     9507,142 m   
= 109 kgf/c     95,07142 c   
= 10362,7 kgf  
= 10362 N 
= 10,362 kN 
Karena silinder boom berjumlah 2 buah maka total gaya yang 
dihasilkan adalah 





         
 
 
           
Gaya saat rod cylinder masuk 
 
Gambar 11. Skema hydraulic cylinder  
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(sumber : jurnal Energy Study Of Bucket Positioning System on Front 
Loader) 
F2 = P   A2 
= 109 kgf/c      6190,51 m    
=  109 kgf/c      61,9051 c   
= 6747,6 kgf 
= 67476 N 
 = 67,476 kN 
Karena silinder boom berjumlah 2 buah maka total gaya yang 
dihasilkan adalah 





         
 
 




Front loader system ialah suatu kombinasi dari beberapa komponen pengubah daya, dengan 
susuna engine sebagai sumber daya yang menggerakkan pompa hidraulik, kemudian pompa 
hidraulik ke aktuator untuk diubah menjadi gaya dorong maupun gaya muat, sedangkan 
komponen berfungsi mengatur debit oli hidraulik dan tujuan aliran oli hidraulik ialah multiple 
control valve, komponen ini juga merupakan komponen pengatur pergerakan dari aktuator. 
Setelah melakukan analisa perhitungan didapatkan hasil diantaranya, gaya yang dihasilkan 
oleh silinder bucket (saat rod keluar) ialah 61,395 kN dan gaya yang dihasilkan oleh 2 
silinder boom (saat rod keluar) ialah 10,362 kN.  
4.2 Saran 
Supaya menghasilkan data yang maksimal atau pemahaman tentang Front Loader System 
disarankan untuk membaca repair manual book, part catalog book dan shoop manual book 
traktor New Holland TT45 Untuk kedepannya penulis mengharapkan dapat membuat inovasi 
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